BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah sebagai pendidik profesiona dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi pesertadidik melalui jalur pendidikan formal maupun pendidikan
non formal dari pendidikan dasar sampai dengan jenjang akhir. Guru yang
profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang disyaratkan dalam
melakukan tugas pendidikan: Salah satu-kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru adalah kemampuan-—guru dalam menguasa -~ materi gar dan
mengembangkannya.

Dalam pengertian-yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan
ilmu pengetahuan kepada anak didik. Kemudian guru dalam pandangan
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat
tertentu, tidak harus di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di-magjid,
di surau atau mushola, di rumah dan sebagainya .Guru merupakan salah satu
komponen dalam kegiatan belgiar: mengajar,memiliki posis yang..sangat
menentukan keberhasilan pembelgjaran, karena-fungsi utama guru adalah
merancang, mengel ol a,melaksanakan, dan mengevaluasi pembel g aran. Sesuai
dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenal Sistem. Pendidikan
Nasional, Pasal 40 ayat 2, inilah sejumlah kewajiban guru:

1. Membuat suasana pendidikan bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis,
dan membuka ruang dialog dengan murid.

2. Berkomitmen secara profesional dalam peningkatan mutu pendidikan.

3. Menjadi teladan dan penjaga nama baik instansi, profesi, serta kedudukan
sesuai kepercayaan yang telah diberikan padanya terkait profesi penggjar.t

Disamping itu, kedudukan guru dalam kegiatan belajar mengajar juga

sangat strategis dan menentukan. Strategis berarti karena guru yang akan

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta, 2015).



menentukan kedalaman dan keluasan materi pembelgjaran, sedangkan bersifat
menentukan karena guru yang memilah bahan pelgaran yang akan disgjikan
kepada peserta didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan tugas
guru adalah kinerjanya dalam merencanakan atau merancang dan
menyampaikan meteri pembelgjaran dengan menarik, serta melaksanakan dan
mengevaluasi proses belajar mengajar?.

Guru yang profesional. dituntut untuk 'kreatif dalam menyampaikan
pembelgaran kepada.siswa maka guru-harus-mempunya metode-metode
khusus dalam mengajar sala-satunya yaitu metode inquiri-learning.Guru yang
tidak mampu mengelola pembelgjaran yang baik terutama tidak” memahami
mengenai strategi, metode dan media pembelgaran dengan baik akan
menciptakan suasana belgjar yang tidak:menarik, monoton dan membosankan,
sehingga.guru kurang mengerti mengenal strategi pembelgaran yang-aktif
sehingga peserta didik-mengantuk ketika pembelajaran berlangsung. Peserta
didik cenderung tidak memperhatikan penjelasan guru karena mengajarnya
membosankan sehingga - peserta didik tidak mampu menyerap dengan_baik
pelajaran yang diberikan.Untuk menjadi guru pendidikan agama lslam yang
berkelayakan dituntut persyaratan formal juga harus mempunyai kepribadian
dan perilaku yang baik. 3

Tugas guru kelas adalah memberikan bantuan dan contoh kepada kepada
pesertadidik melalui tindakan dan perilaku, oleh sebab itu seorang sosok guru
kelas merupakan panutan yang akan dan harus memiliki perilaku dan dedikasi
yang tinggi dan terpuji, maka di sini pula seorang guru kelas tidak hanya
profesional tetapi juga harus profesional dalam menjalankan tugasnya. Karena
seorang guru kelas akan diperhadapkan dengan berbagai keadaan peserta didik
dengan latar belakang kehidupan sosial, psikologi dan kepribadian serta
perilaku dan karakteristik yang beraneka ragam.

2 Nurdin, S& Usman, B. Guru Professional dan Implementasi Kurikulum. (Jakarta: Ciputat
Pers,2002), Hal 39.
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Proses belgar adalah suatu kegiatan siswa untuk memperoleh
pengetahuan dan membentuk sikap pada diri siswapiaget mengemukakan
bahwa proses belgjar harus sesuai dengan tahap perkembangan kemampuan
kognitif yang dilalui siswa yaitu tahap sensorimotor, tahap praoperasional
konkret, tahap oprasional formal. Belgar adalah upaya meningkatkan kualitas
hidup dengan mengoptimalkan pembangunankualitas generas yang bisa
membawah harapan yang baik kedepannya untuk bangsa dan negara.*

Pembelgjaran . sangat _mengutamakan - keterlibatan siswa dalam
membangun pengetahuan dalan  mengikuti - model - pembelgjaran inkuiri
penyelidikan. Sesuai” dengan karateristik pembelgaran IPS ‘yang sangat
beragam, model /pembelgaran inkuiri learning penyelidikan diyakini cocok
diterapkan.” Belgar: dengan model / inkuirii learning memanf aatkan
keingintahuannya untuk mendapatkan suatu jawaban dari pertanyaan masalah
yang dimilikinya.

Pertanyaan masalah dapat-memotivasi. siswa untuk mencari tahu
jawabannya melalui perencanaan dan pelaksanaan penyelidikan. -Proses
pembel gjaran seperti ini akan'melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, Kritis, logis, analitis,
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percayadiri. Dengan demikian proses penyelidikan yang dilakukan siswa dal am
pembel gjaran akan memberikan pemahaman yang lebih baik dan menjadi lebih
bermakna. memperkuat keyakinan ini dengan mengatakan bahwa inkuiri
learning merupakan alat fundamental bagaimana anak belgar, karena
pembelgjaran IPS tidak dapat dijalankan tanpamelalui inkuiri.>

Metode inkuiri ini menurut para ahli adalah suatu cara untuk tenaga
pendidik (guru) dalam menyampaikan pengetahuan sehingga dapat mendorong

tercapai tujuan pembel gjaran. Adapun caramenyempaikan pengetahuan dengan
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melaksanakan, menydlidiki, taktik, dan juga Siasat.agar peserta didik dapat
memahami pembelgjaran dengan mudah.

Allah Swt sudah memberikan gambaran mengenai metode-metode
dalam menyampaikan suatu ilmu kepada manusia yaitu tercantum dalam Al
Qur’an surat an-Nahl ayat 125 :
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Artinya: “Wahai nabi muhmmad saw) serulah (semua manusia) kepada jalan
(yang ditunjukkan) tuhan pemelihara kamu dengan hikmah (dengan
kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) dan
pengajaran yang baik dan bantala mereka dengan (cara) yang terbaik.
Sesungguhnya tuhan pemelihara kamu, dialah yang lebih mengetahui
(tentang siapa yang tersesat dari jalan-nya dan dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk).”®
Dari ayat di atas Allah Swt memberitahukan kepada manusia dalam

proses belajar menggar, baik faktor subjek, obyek, sarana, media dan

lingkungan pengajaran. Perlu Pertimbangan pemilihan metode dengan
memperhatikan peserta didik diperlukan kearifan agar tujuan pembelgaran
tercapai dengan maksimal. Selain itu dalam penyampaian materi maupun
bimbingan terhadap peserta didik hendaknya dil akakuan dengan cara yang baik
yaitu dengan lemah lembut, tutur kata yang baik, serta dengan cara yang bijak.

Mode pembelgaran inkuiri  memiliki ciri-ciri, yaitu: inkuiri
menekankan kepada aktifitas siswa secara maksima untuk mencari dan
menemukan masalah, sehingga aktifitas peserta didik diarahkan untuk mencari
dan menemukan jawaban sendiri dari suatu yang dipertanyakan, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri, dengan pembelgaran
inkuiri ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis
dan kritis, atau mengembangkan intelektual sebagai bagian dari proses mental.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan sebelumnya di SDN 20

Kota Bengkulu pada bulan agustus 2022 maka diperoleh gambaran bahwa di

6 Al-Qur’an, An-Nahl:56, terj., Kementrian Agama RI.(Jakarta: K ementrian Agama,2022).
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SDN 20 Kota Bengkulu guru saat menggar belum terladu banyak
menggunakan metode yang bervarias saat mengajar dan hanya berfokus pada
materi pembelgaran sgja tanpa melihat apakah peserta didik dapat memahami
pembelgjaran yang diberikan itu dengan bak tanpa adanya metode-metode
khusus dalam penyampain materi,

Makadari itu penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas guru
dalam mengembangkan pembelgjaran dalam setiap kalinya sehingga peserta
didik dapat memahami pembelgaran yang diberikan dengan metode-metode
yang baik dan relevan sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk aktif
dalam setiap pembel gjaran.

Berdasarkan latar belakang masal ah diatas dan dengan melihat'situasi di
sekolah danbahan penelitian maka peneliti.akan melakukan penelitian di kelas
tinggi dan’ berfokus pada kelas V, dengan judul skripsi Pengarunh~Gaya
Mengagar~Guru Dengan ‘Metade Inkuiri -Learning Terhadap Kemampuan
K ognitif-Siswa Pada Pembelgjaran.1PS Di SDN 20 K ota Bengkul u.

B. Rumusan'Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas makarumusan
masalahnya adalah Apakah terdapat _pengaruh gaya mengajar guru dengan
metodeinkuiri learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada pembelgjaran
IPS di SDN20 Kota Bengkulu?

C. Tujuan-Penditian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh gaya mengajar guru dengan metode
inkuiri learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada pembelgaran IPS
di SDN 20 Kota Bengkulu!
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan
peneliti baik yang bersifat teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut:
a Manfaat Teoritis



Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbagsih kepada kuliatas guru kelas dalam proses pengembangan
kemapuan kognitif siswa dengan berbagai metode terkhususnya
metode inkuiri learning

Secara khusus penelitian ini diharapkan kontribusi serta wawasan dan
pemahaman guru kelas terhadap metode-metode gar siswa dalam
pengembangan kemampuan kognitif.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Guru
Dapat meningkatkan mutu guru dalam'menguasai_materi dan
bahan gar dalam proses pembelgjaran serta dapat. memberikan
referens bagi guru dalam menggunakan: metade-metode
khusus.
2) Bagi Siswa
Dapat ' membuat.-peserta didik lebih betah dalam 'proses
pembelgaran dan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dan
mutu pembelajaran.
3) Bagi Pendliti
Dapat membuat peserta didik lebih betah dalam proses
pembelgaran dan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dan
mutu pembel gjaran.



